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Education plays a crucial role in the development of a country, and the quality of 
educational facilities and infrastructure plays an important role in the teaching and 
learning process. The aim of this research is to analyze the management of educational 
facilities and infrastructure in elementary schools, with a focus on factors that 
influence the quality of learning. The research method employed in this study is 
qualitative descriptive, involving direct observation, interviews, and analysis of 
relevant documents. The analysis is conducted by considering various factors that can 
affect the management of educational facilities and infrastructure, including school 
policies, available budget, and the involvement and participation of the community in 
the management process. It is expected that the findings of this analysis will provide a 
better understanding of the management of educational facilities and infrastructure in 
elementary schools, as well as recommendations to enhance the quality of learning at 
that level. This research is expected to contribute to a deeper understanding of how the 
management of educational facilities and infrastructure in elementary schools can 
influence the quality of learning. Thus, this study can serve as a basis for formulating 
more effective policies in the management of educational facilities and infrastructure 
at the elementary level, with the ultimate goal of improving the overall quality of 
education.  
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Pendidikan memainkan peran utama dalam pembangunan suatu negara, dan kualitas 
sarana dan prasarana pendidikan memiliki peranan penting dalam proses belajar 
mengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan di sekolah dasar, dengan fokus pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan dalam studi 
ini adalah deskriptif kualitatif, melibatkan observasi langsung, wawancara, dan analisis 
dokumen terkait. Analisis dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang 
dapat mempengaruhi pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, termasuk 
kebijakan sekolah, anggaran yang tersedia, serta keterlibatan dan partisipasi 
masyarakat dalam proses pengelolaan tersebut. Diharapkan bahwa hasil analisis ini 
akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah dasar, serta memberikan saran-saran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat tersebut. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman yang lebih mendalam tentang 
bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah dasar dapat 
mempengaruhi kualitas pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi 
dasar untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan di tingkat dasar, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan mutu 
pendidikan secara keseluruhan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aspek penting dalam 

pembangunan suatu negara. Meningkatkan 
kualitas pendidikan merupakan prioritas bagi 
setiap pemerintah, dan salah satu faktor yang 
memengaruhi kualitas pendidikan adalah 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. 
Sekolah dasar merupakan tahap awal pendidikan 
formal di Indonesia, di mana anak-anak mem-

bangun fondasi pengetahuan dan keterampilan 
yang akan membantu mereka sepanjang 
perjalanan akademik mereka. 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 
di sekolah dasar memiliki kepentingan yang 
besar karena berdampak pada lingkungan belajar 
siswa. Sarana pendidikan mencakup fasilitas fisik 
seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, 
ruang olahraga, dan fasilitas administratif 
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(Zohriah, 2015). Prasarana pendidikan melibat-
kan sumber daya non-fisik seperti perencanaan 
kurikulum, peralatan pembelajaran, buku teks, 
serta manajemen dan administrasi sekolah. 
Kualitas sarana dan prasarana tersebut dapat 
mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran, 
kenyamanan siswa, dan kesempatan mereka 
untuk mengembangkan potensi secara maksimal. 

Meskipun pentingnya pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah dasar diakui 
secara luas (Suranto et al., 2022), terdapat 
tantangan dan masalah yang perlu diatasi. 
Pertama, terbatasnya anggaran yang dialokasi-
kan untuk pemeliharaan, perbaikan, dan 
pengembangan sarana dan prasarana dapat 
menyebabkan kondisi yang kurang memadai. 
Beberapa sekolah dasar mungkin menghadapi 
masalah ruang kelas yang sempit, kekurangan 
buku dan materi pembelajaran, serta kurangnya 
fasilitas penunjang seperti laboratorium atau 
ruang olahraga. Kedua, kurangnya pengetahuan 
dan keterampilan dalam manajemen sarana dan 
prasarana juga dapat menjadi hambatan. Para 
pengelola sekolah, termasuk kepala sekolah dan 
staf administrasi, perlu memahami pentingnya 
pengelolaan yang efektif untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah dasar dengan fokus pada 
aspek-aspek yang mempengaruhi kualitas 
pembelajaran. Studi ini akan memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang keadaan 
aktual pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah dasar, serta mengiden-
tifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
pengelolaan tersebut. Dalam penelitian ini, akan 
dilihat bagaimana kebijakan sekolah, anggaran 
yang tersedia, serta partisipasi dan keterlibatan 
masyarakat berperan dalam pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan. Dalam rangka 
mencapai tujuan tersebut, metode penelitian 
deskriptif kualitatif akan digunakan. Pendekatan 
ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh 
pemahaman mendalam tentang konteks, proses, 
dan faktor-faktor yang terlibat dalam penge-
lolaan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah dasar. Metode penelitian ini melibatkan 
observasi langsung, wawancara dengan staf 
sekolah, serta analisis dokumen terkait. 

Hasil dari analisis ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
tentang kondisi pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah dasar, serta 
tantangan dan peluang yang dihadapi. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi dan saran yang berguna bagi para 
pengambil keputusan dalam meningkatkan 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di 
tingkat dasar. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. 

 

II. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan 
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif 
(Rijal, 2019). Pendekatan tersebut akan 
memungkinkan peneliti untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam mengenai 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 
di sekolah dasar, serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Pendekatan deskriptif 
akan membantu dalam menggambarkan 
keadaan aktual pengelolaan sarana dan 
prasarana, serta menganalisis faktor-faktor 
yang terlibat dalam proses peingelolaan 
tersebut. 

2. Subjek Peneilitian 
Subjek penelitian ini akan dipilih secara 

purposif dari sekolah dasar. Pemilihan subjek 
akan dilakukan dengan mempertimbangkan 
variasi dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan, termasuk perbedaan 
dalam kebijakan sekolah, tingkat anggaran 
yang tersedia, dan partisipasi masyarakat. 
Jumlah subjek penelitian akan ditentukan 
berdasarkan pertimbangan kecukupan data 
yang diperlukan untuk analisis yang 
mendalam dan representatif. 

3. Pengumpulan Data 
a) Observasi: Untuk mengamati kondisi 

sarana dan prasarana pendidikan, seperti 
ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, 
fasilitas olahraga, dan peralatan pembela-
jaran, observasi langsung akan dilakukan di 
setiap sekolah dasar. Observasi ini akan 
mencakup aspek-aspek seperti kebersihan, 
ketersediaan fasilitas, kondisi fisik, dan 
penggunaan yang efektif. 

b) Wawancara: Wawancara akan dilakukan 
dengan berbagai pihak yang terkait dengan 
pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan, seperti kepala sekolah, staf 
administrasi, guru, orang tua siswa, dan 
anggota komite sekolah. Wawancara ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi 
lebih detail tentang kebijakan sekolah, 
alokasi anggaran, tantangan yang dihadapi, 
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partisipasi masyarakat, dan praktik 
pengelolaan yang efektif. 

c) Analisis Dokumen: Analisis dokumen 
terkait akan dilakukan untuk memperoleh 
data tambahan mengenai kebjakan sekolah, 
anggaran, laporan pemeiliharaan, dan 
program pengembangan sarana dan 
prasarana. Dokumen yang akan dianalisis 
meliputi peraturan sekolah, laporan 
keuangan, rencana kerja, dan dokumen 
terkait lainnya. 

4. Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan akan 

dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif. 
Proseis analisis akan melibatkan pengkodean 
dan pengkategorian data untuk mengidenti-
fikasi tema-tema utama yang muncul dari data 
observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 
Dalam analisis ini, akan dijelajahi hubungan 
dan pola yang muncul dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana pendidikan. Pendekatan 
induktif akan digunakan, di mana temuan 
tematik akan muncul melalui proses yang 
terbuka dan reflektif. 

5. Validitas dan Kepercayaan 
Validitas dan kepercayaan penelitian akan 

dijaga melalui beberapa langkah pengamanan 
(Manurung et al., 2020). Pertama, triangulasi 
data akan digunakan dengan menggabungkan 
informasi dari obseirvasi, wawancara, dan 
analisis dokumen guna memastikan 
konsisteinsi dan keakuratan temuan. Kedua, 
analisis data akan melibatkan diskusi dan 
perbandingan antara peneiliti untuk mengu-
rangi bias individual. Selain itu, pemilihan 
subjek peneltian yang representatif dan 
mencakup variasi dalam pengelolaan sarana 
dan prasarana peindidikan juga akan 
meningkatkan validitas dan kepercayaan 
terhadap teimuan penelitian. 

6. Etika Peneilitian 
Peneilitian ini akan tunduk pada prinsip-

prinsip etika peineilitian yang belaku. Hal ini 
mencakup proses memperoleih perseitujuan 
dan izin dari pihak sekolah dan partisipan 
yang teirlibat dalam penelitian. Kerahasiaan 
dan privasi akan dijaga deingan meimastikan 
bahwa data yang terkumpul tetap anonim dan 
kerahasiaannya terjaga. Seilain itu, hak-hak 
partisipan juga akan dihormati, termasuk hak 
mereka untuk menarik diri dari penelitian 
tanpa menghadapi konsekuensi negatif. 

 
Dengan menggunakan metode peneilitian 

yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang penge-
lolaan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah dasar. Temuan yang diperoleh dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi dan saran yang berharga bagi para 
pengambil keputusan dalam upaya mereka untuk 
meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan, serta meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah dasar. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Sarana dan Prasarana Peindidikan 
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan 

variasi kondisi sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah dasar yang menjadi 
subjek peneilitian. Beberapa sekolah memiliki 
fasilitas yang memadai, termasuk kelas yang 
luas, perpustakaan yang lengkap, dan fasilitas 
olahraga yang meimadai. Namun, beberapa 
sekolah juga menghadapi tantangan dalam hal 
kebersihan, pemeliharaan, dan kecukupan 
fasilitas. Kondisi ini dapat memengaruhi 
pengalaman pembelajaran siswa dan kualitas 
pendidikan secara keseluruhan. 

 

2. Faktor-Faktor yang Meimpeingaruhi 
Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan (Herawati et al., 2020) 
a) Keibijakan dan Peraturan Seikolah: Hasil 

analisis menunjukkan adanya perbedaan 
dalam kebijakan dan peraturan penge-
lolaan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah dasar. Beberapa sekolah memiliki 
kebijakan yang jelas dan komprehensif, 
yang mendukung pengelolaan yang efektif. 
Namun, ada juga sekolah yang menghadapi 
tantangan akibat kebijakan yang tidak 
konsisten atau kurang jelas. Keadaan ini 
dapat berdampak pada alokasi anggaran 
dan penggunaan sumber daya yang ada. 

b) Anggaran dan Sumber Daya: 
Salah satu faktor penting dalam penge-

lolaan sarana dan prasarana pendidikan 
adalah ketersediaan anggaran. Ditemukan 
bahwa sejumlah sekolah menghadapi 
keterbatasan anggaran, yang mengakibat-
kan kendala dalam pemeliharaan dan 
pengembangan sarana dan prasarana. 
Situasi ini dapat memengaruhi kondisi fisik 
dan ketersediaan fasilitas yang memadai. 
Namun, beberapa sekolah berhasil 
mengatasi keterbatasan anggaran dengan 
memanfaatkan sumber daya tambahan, 
seperti program pemerintah atau 
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sumbangan dari masyarakat atau lembaga 
swasta. 

c) Partisipasi Masyarakat dan Keterlibatan 
Stakeholder: Penelitian menunjukkan 
bahwa partisipasi masyarakat dan 
keterlibatan stakeholder lainnya memiliki 
pengaruh pada pengelolaan sarana dan 
prasarana peindidikan. Seikolah yang 
meimiliki tingkat partisipasi masyarakat 
yang tinggi cenderung lebih mampu 
menghimpun sumber daya tambahan dan 
mempeirkuat kerjasama dengan komunitas 
sekitar (Firdausi et al., 2020). Hal ini dapat 
membantu dalam pengembangan dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana yang 
lebih baik. 

d) Manajemen dan Administrasi Sekolah: 
Ria Ramdhiani and Rahminawati, (2021) 

Analisis manajemen dan administrasi 
sekolah menunjukkan peran penting kepala 
sekolah dan staf administrasi dalam penge-
lolaan sarana dan prasarana pendidikan. 
Sekolah yang memiliki manajemen yang 
efektif mampu melakukan perencanaan 
yang matang, pengorganisasian yang 
efisien, pengawasan yang ketat, dan 
evaluasi yang berkelanjutan terhadap 
penggunaan dan pemeliharaan sarana dan 
prasarana. Manajemen yang baik dapat 
memastikan penggunaan dan pemeliharaan 
sarana dan prasarana yang efisien dan 
efektif. Dengan cara mempertimbangkan 
temuan-temuan tersebut, rekomendasi 
dapat diajukan untuk meningkatkan penge-
lolaan sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah dasar. 

 
3. Tantangan dan Peluang dalam Pengelolaan 

Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Peneilitian ini mengidentifikasi beberapa 

tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 
dasar. Tantangan utama termasuk keter-
batasan anggaran, kebijakan yang tidak 
konsisten, dan juga kurangnya partisipasi 
masyarakat. Tantangan ini dapat memiliki 
dampak negatif pada kualitas pendidikan dan 
pengalaman pembelajaran siswa (Martinus, 
2013). Namun demikian, penelitian ini juga 
mengungkapkan adanya peluang untuk 
meningkatkan pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan. Salah satunya adalah 
melalui partisipasi aktif masyarakat dan 
kerjasama dengan pemerintah, lembaga 
swasta, dan organisasi non pemerintah. 

Kolaborasi ini dapat membantu mengatasi 
keterbatasan anggaran dan memperkuat 
pengelolaan sarana dan prasarana. Selain itu, 
penyusunan kebijakan yang jelas dan 
konsisten serta peningkatan kapasitas 
manajemen dan administrasi sekolah juga 
dapat memberikan kontribusi positif dalam 
meningkatkan pengelolaan sarana dan 
prasarana. 

 
4. Rekomendasi untuk Peningkatan 

Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Berdasarkan hasil analisis, 
terdapat beberapa rekomendasi yang 
dapat diajukan untuk meningkatkan 
pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan di seikolah dasar 
a) Penyusunan kebijakan yang jelas dan 

konsisten: Diperlukan kebijakan yang jelas 
dan konsisten dalam pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan, termasuk 
alokasi anggaran yang memadai, pedoman 
pemeiliharaan, dan penggunaan yang 
efisien. 

b) Peningkatan partisipasi masyarakat: 
Mendorong partisipasi aktif masyarakat 

dalam pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan dapat membantu mengatasi 
keterbatasan anggaran dan memperkuat 
pengelolaan. Upaya perlu dilakukan untuk 
membangun kemitraan yang kuat antara 
sekolah dan komunitas seikitar. 

c) Peningkatan kapasitas manajemen dan 
administrasi sekolah: 

Melalui pelatihan dan pengembangan 
profeisional, kepala sekolah dan staf 
administrasi perlu diberdayakan dengan 
keterampilan manajemen dan administrasi 
yang efektif (Bararah, 2020). Hal ini akan 
memungkinkan pengelolaan yang lebih 
baik dari sarana dan prasarana pendidikan. 

d) Penyediaan sumber daya tambahan: 
Kerjasama dengan pemerintah, lembaga 

swasta, dan organisasi non-pemeiintah 
dapat membantu mengatasi keiteirbatasan 
anggaran. Sumber daya tambahan seperti 
program pemerintah atau sumbangan dari 
masyarakat atau lembaga swasta dapat 
digunakan untuk pengembangan dan 
pemeiliharaan sarana dan prasarana. 

e) Evaluasi dan pemantauan yang ber-
kelanjutan: 

Penting untuk melakukan evaluasi dan 
pemantauan yang berkelanjutan terhadap 
pengelolaan sarana dan prasarana 
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pendidikan. Dengan demikian, dapat 
diidentifikasi kekurangan dan perbaikan 
yang perlu dilakukan untuk memastikan 
pengelolaan yang efisien dan efektif. 

 
Dengan mengimplementasikan rekomendasi 

yang diusulkan ini, diharapkan untuk dapat 
meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan, dan pada akhirnya, meningkatkan 
kualitas pendidikan di sekolah dasar. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Pembahasan mengenai analisis 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 
di sekolah dasar telah memberikan wawasan 
yang mendalam tentang berbagai aspek yang 
terkait, seperti kondisi sarana dan prasarana, 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengelolaan, tantangan yang dihadapi, dan 
peluang untuk meningkatkan pengelolaan 
tersebut. Pada bagian kesimpulan ini, akan 
dijabarkan secara lebih rinci temuan temuan 
utama yang muncul dari pembahasan 
sebelumnya. 

Pertama, ditemukan adanya variasi kondisi 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 
dasar. Beberapa sekolah memiliki fasilitas 
yang memadai, sementara yang lain 
menghadapi kendala dalam hal kebersihan, 
pemeliharaan, dan ketersediaan fasilitas. 
Kondisi sarana dan prasarana ini memiliki 
pengaruh langsung terhadap pengalaman 
belajar siswa dan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk 
memberikan perhatian yang memadai 
terhadap pemeliharaan dan pengembangan 
sarana dan prasarana yang sesuai. 

Kedua, terdapat faktor-faktor yang mem-
pengaruhi pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan, antara lain kebijakan dan 
peraturan sekolah, alokasi anggaran dan 
sumber daya, partisipasi masyarakat, serta 
manajemen dan administrasi sekolah. 
Kebijakan yang jelas dan konsisten, alokasi 
anggaran yang memadai, partisipasi aktif 
masyarakat, serta manajemen yang efektif 
sangat penting dalam mencapai pengelolaan 
yang baik. Tantangan yang dihadapi, seperti 
keterbatasan anggaran dan kebijakan yang 
tidak konsistein, perlu diatasi guna meincapai 
pengelolaan yang optimal. 

Ketiga, pembahasan juga mengungkapkan 
adanya peluang untuk meningkatkan 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

di sekolah dasar. Partisipasi masyarakat yang 
lebih aktif, kolaborasi dengan pemerintah, 
lembaga swasta, dan organisasi non-
pemerintah dapat membantu mengatasi 
keterbatasan anggaran dan memperkuat 
pengelolaan tersebut. Pentingnya penyusunan 
kebijakan yang jelas dan konsisten dalam 
pengelolaan sarana dan prasarana, serta 
alokasi anggaran yang memadai, juga 
diungkapkan. Selain itu, peningkatan kapa-
sitas manajemen dan administrasi sekolah 
melalui pelatihan dan juga pengembangan 
profeisional, serta kolaborasi dengan pihak 
terkait, juga akan berkontribusi pada 
pengelolaan yang lebih baik. 

Dalam rangka meningkatkan pengelolaan 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 
dasar (Armalena, 2020), sejumlah rekomen-
dasi telah diajukan. Pertama, perlu dilakukan 
penyusunan kebijakan yang jelas dan 
konsistein dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana, yang didukung oleh alokasi angga-
ran yang memadai. Selanjutnya, partisipasi 
aktif masyarakat perlu ditingkatkan melalui 
pembangunan kemitraan yang kuat antara 
sekolah dan komunitas sekitar. Selain itu, 
peningkatan kapasitas manajemen dan 
administrasi sekolah menjadi langkah penting, 
baik melalui pelatihan dan pengembangan 
profesional, maupun melalui kolaborasi 
dengan pihak terkait. Terakhir, evaluasi dan 
pemantauan yang berkelanjutan perlu 
dilakukan guna memastikan pengelolaan 
sarana dan prasarana yang efisien dan efektif. 

 

B. Saran 
Berdasarkan dari pembahasan mengenai 

analisis pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah dasar, terdapat 
beberapa rekomendasi yang dapat dimple-
mentasikan untuk meningkatkan pengelolaan 
tersebut. Rekomendasi ini bertujuan untuk 
mengatasi tantangan yang dihadapi dan 
memanfaatkan peluang yang ada guna 
mencapai pengelolaan yang lebih efektif dan 
efisien. Berikut adalah rekomendasi yang 
dapat dipertimbangkan: 
1. Penyusunan Kebijakan yang Jelas dan 

Konsistein: 
a) Sekolah dan pihak terkait perlu 

menyusun kebijakan yang jelas dan 
konsisten terkait pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan di sekolah 
dasar. Kebijakan ini harus mencakup 
aspek-aspek seperti alokasi anggaran, 
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pemeliharaan, dan penggunaan yang 
efisien. 

b) Kebijakan tersebut perlu disesuaikan 
dengan kondisi dan kebutuhan masing-
masing sekolah, namun tetap mengikuti 
pedoman yang telah ditetapkan oleh 
otoritas pendidikan terkait. 
 

2. Peningkatan Anggaran dan Sumber Daya: 
a) Pemerintah harus memberikan per-

hatian lebih terhadap alokasi anggaran 
pendidikan, khususnya dalam pengem-
bangan dan pemeiliharaan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah dasar. 

b) Selain anggaran pemerintah, perlu 
dilakukan upaya untuk mencari sumber 
daya tambahan, seperti kolaborasi 
dengan lembaga swasta, organisasi non-
pemerintah, atau sumbangan dari 
masyarakat, guna mendukung pengelo-
laan sarana dan prasarana. 
 

3. Mendorong Partisipasi Masyarakat: 
a) Sekolah perlu mendorong partisipasi 

aktif masyarakat dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana pendidikan. Dapat 
dilakukan melalui pembentukan komite 
sekolah atau forum komunitas yang 
melibatkan orang tua siswa, tokoh 
masyarakat, dan stakeholder lainnya. 

b) Partisipasi masyarakat dapat berupa 
sumbangan waktu, tenaga, atau sumber 
daya lainnya untuk memperbaiki dan 
memelihara sarana dan prasarana 
sekolah. 
 

4. Peningkatan Kapasitas Manajemen dan 
Administrasi Sekolah (Sinta, 2019): 
a) Kepala sekolah dan staf administrasi 

perlu diberikan pelatihan dan pengem-
bangan profesional terkait manajemei 
dan administrasi sekolah. 

b) Penguatan kapasitas manajemen dan 
administrasi sekolah akan membantu 
dalam perencanaan yang matang, peng-
organisasian yang efisien, pengawasan 
yang ketat, serta evaluasi yang 
berkelanjutan terhadap penggunaan dan 
pemeiliharaan sarana dan prasarana. 
 

5. Evaluasi dan Pemantauan yang 
Berkelanjutan: 
a) Pemerintah dan otoritas pendidikan 

harus melakukan evaluasi dan peman-
tauan yang berkelanjutan terhadap 
pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah dasar. 

b) Evaluasi tersebut dapat melibatkan 
penilaian kondisi fisik sarana dan 
prasarana, penggunaan sumber daya, 
serta kepatuhan terhadap kebijakan 
yang telah diteitapkan. 

c) Berdasarkan hasil evaluasi, dapat 
dilakukan tindakan peirbaikan atau 
penyesuaian kebijakan yang diperlukan. 
 

6. Kolaborasi antara Sekolah, Pemerintah, dan 
Pihak Terkait: 
a) Penting untuk membangun kolaborasi 

yang kuat antara sekolah, pemeirintah, 
lembaga swasta, dan organisasi non 
pemeirintah dalam pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan di sekolah 
dasar. 

b) Kolaborasi ini dapat berupa pertukaran 
pengetahuan, sumber daya, dan 
pengalaman guna meningkatkan efekti-
vitas pengelolaan dan memaksimalkan 
pemanfaatan sarana dan prasarana yang 
ada. 
 

Untuk dapat menerapkan rekomendasi- 
rekomendasi tersebut, diperlukan komitmen 
dan kerja sama yang kuat antara semua pihak 
yang terlibat, termasuk sekolah, pemerintah, 
masyarakat, dan stakeholder lainnya. Selain 
itu, perencanaan yang matang, alokasi 
anggaran yang memadai, serta pemantauan 
dan evaluasi yang berkelanjutan juga menjadi 
faktor penting untuk memastikan keber-
hasilan pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah dasar. Dengan 
melaksanakan langkah-langkah ini, diharap-
kan dapat tercapai peningkatan pengelolaan 
yang leiih baik, yang pada akhirnya akan 
berdampak positif pada kualitas pendidikan 
dan proseis pembelajaran di seikolah dasar. 
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